
112 
 

DAFTAR PUSTAKA 

A. Sumber Buku 

Abdul Qadim Zallum, “Pemikiran Politik Islam”, Bangil: Al-Izzah, 2004 

Astim Riyanto, “Filsafat Hukum”, Bandung: Yapemdo, 2002, hlm. 377. 

Bagir Manan, “Dasar-dasar Perundang-undangan Indonesia”, Ind-Hill.Co, 

Jakarta, 1992, hlm 39 

Baharuddin Thahir, Pemerintah dan Pemerintahan Indonesia, 2019. 

Bambang Waluyo, “Penelitian Hukum Dalam Praktek”, Jakarta, Sinar 

Grafika, 1996, hlm.18-19. 

Fakultas Hukum Universitas Pasundan, “Buku Panduan Tugas Akhir,” Buku 

Panduan, 2019. 

Fakultas Hukum Universitas Pasundan, “Modul Legal Drafting Penyusunan 

Peraturan Perundang-undangan,” Laboratorium Hukum, 

Bandung, 2020, hlm. 1-4. 

Ishaq, “Metode Penelitian Hukum”, Alfabeta, Bandung, 2017, hlm. 131-132 

Jimly Asshiddiqie, “Omnibus Law dan Penerapannya Di Indonesia”, 

Konstitusi Press, Jakarta, 2020, hlm. 7 

Maria Farida Indrati S, “Ilmu Perundang-undangan (Jenis, Fungsi, dan 

Materi Muatan)”, Kanisius, 2018, hlm. 195 

Moh. Mahfud MD, “Politik Hukum Di Indonesia”, Rajawali Pers, Depok, 

2018, hlm. 376 

Munir Fuady, “Teori Negara Hukum Modern (Rechtstaat)”, Refika Aditama, 

Bandung, 2009, hal 3. 



113 
 

 
 

Peter Mahmud Marzuki,” Penelitian Hukum”, Jakarta, Kencana, 2009, hal. 

141 

R. Sri Soemantri Martosoewignyo, “Bunga Rampai Hukum Tata Negara 

Indonesia”, Bandung: Alumni, 1992, hlm. 29. 

Rio Christiawan, “Omnibus Law : Teori dan Penerapannya”, Sinar Grafika, 

Jakarta Timur, 2021 

Ronny Hanitijo Soemitro, “Metode Penelitian Hukum dan Jurimetri”, 

(Jakarta: Ghalia Indoneisa;,1988), hlm. 35. 

Satjipto Rahardjo, “Hukum, Masyarakat& Pembangunan”, (Bandung: 

Alumni, 1981), hlm. 29. 

Sekretariat Jenderal MPR RI, “Bahan Tayang Materi Sosialisasi Empat Pilar 

MPR RI”, Jakarta, 2017. 

Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”, Alfabeta, 

Bandung, 2013, hlm. 240. 

Yadiman, “Metode Penelitian Hukum”, (Bandung: Lekkas;, 2019), hlm. 111.



114 
 

 

 

B. Peraturan Perundang-undangan 

“Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945” 

“Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2011 Tentang 

Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan,” 2011. 

“Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2021 Tentang 

Satuan Tugas Percepatan Sosialisasi Undang-Undang Nomor 11 

Tahun 2020 Tentang Cipta Kerja” (2021). 

“Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 97 Tahun 2014 Tentang 

Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu Pintu,” 55 § (2014). 

 

C. Sumber Lain 

1. Jurnal 

Aan Eko Widiarto, “Implikasi Hukum Pengaturan Hukum Acara 

Mahkamah Konstitusi dalam Bentuk Peraturan Mahkamah 

Konstitusi,” Jurnal Konstitusi 16, no. 1 (2019): 23, 

https://doi.org/10.31078/jk1612. 

Adhi Setyo Prabowo, Andhika Nugraha Triputra, dan Yoyok Junaidi, 

“Politik Hukum Omnibus Law di Indonesia,” Pamator Journal 

13, no. 1 (2020): 1–6, 

https://doi.org/10.21107/pamator.v13i1.6923. 

Agnes Fitryantica, “Harmonisasi Peraturan Perundang-Undangan 

Indonesia melalui Konsep Omnibus Law,” Jurnal Gema 



115 
 

 

Keadilan 6, no. 3 (2019):300–316, 

https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/gk/article/view/6751. 

Agus Raharjo, “Problematika Asas Retroaktif Dalam Hukum Pidana 

Indonesia,” Jurnal Dinamika Hukum 8, no. 1 (2008): 70–80, 

http://dinamikahukum.fh.unsoed.ac.id/index.php/JDH/article/vi

ew/36. 

Ahmad Khoirul Umam, “Kuasa Oligarki Atas Minerba Indonesia? 

Analisis Pasca Pengesahan UU Nomor 3 Tahun 2020 Tentang 

Pertambangan Minerba,” 2021. 

Ahmad Redi, “Hukum Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan,” 

2018. 

A. Rosyid Al Atok, “Negara Hukum Indonesia,” Makalah disampaikan 

dalam Kajian Rutin di Laboratorium Pancasila Universitas 

Negeri Malang dengan Tema “Konsep dan Aktualisasi Negara 

Hukum PAncasila,” 2016, 1–18. 

Atamimi, A, Hamid S, “Peranan Keputusan Presiden Republik Indonesia 

dalam Penyelenggaraan Pemerintahan Negara; Suatu Studi 

Analisis Mengenai Keputusan Presiden yang Berfungsi 

Pengaturan dalam Kurun Waktu Pelita I–Pelita IV”, Disertasi 

Ilmu Hukum Fakultas Pascasarjana Universitas Indonesia, 

Jakarta, 1990, hlm.287. 

Bayu Dwi Anggono, “Omnibus Law Sebagai Teknik Pembentukan 

Undang-Undang: Peluang Adopsi Dan Tantangannya Dalam 



116 
 

 

Sistem Perundang-Undangan Indonesia,” Jurnal Rechts 

Vinding: Media Pembinaan Hukum Nasional 9, no. 1 (2020): 

17, https://doi.org/10.33331/rechtsvinding.v9i1.389. 

Bayu Jati Jatmika, “Asas Hukum Sebagai Pengobat Hukum; Implikasi 

Penerapan Omnibus Law,” Jurnal Audit dan Akuntansi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tanjungpura 9, no. 1 

(2020): 71–83. 

Bisariyadi, “Keterlibatan Mahkamah Konstitusi Dalam Politik Legislasi 

Nasional,” Jurnal Rechts Vinding: Media Pembinaan Hukum 

Nasional 4, no. 3 (2015): 345, 

https://doi.org/10.33331/rechtsvinding.v4i3.10. 

Dhaniswara K. Harjono, “Konsep Omnibus Law Ditinjau Dari Undang-

Undang No. 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan 

Perundang-Undangan,” Jurnal Hukum: Hukum Untuk 

Mengatur dan Melindungi Masyarakat 6 (2020): 3–4. 

Dian Agung Wicaksono, “Implikasi Re-Eksistensi Tap MPR Dalam 

Hierarki Peraturan Perundang-undangan Terhadap Jaminan 

Atas Kepastian Hukum Yang Adil Di Indonesia,” Jurnal 

Konstitusi 10, no. 1 (2013): 143–78. 

Dinda Ayuningsih Yusuf, “Hubungan Konseptual Negara Hukum Dan 

Hukum Administrasi Negara,” ResearchGate, no. October 

(2019). 



117 
 

 

Firman Freaddy Busroh, “Konseptualisasi Omnibus Law Dalam 

Menyelesaikan Permasalahan Regulasi Pertanahan,” Arena 

Hukum 10, no. 2 (2017): 227–50, 

https://doi.org/10.21776/ub.arenahukum.2017.01002.4. 

Haposan Siallagan, “Penerapan Prinsip Negara Hukum Di indonesia,” 

Sosiohumaniora 18, no. 2 (2016): 131–37. 

Hotma P. Sibuea, Asas Negara Hukum, Peraturan Kebijakan, dan Asas-

asas Umum Pemerintahan yang baik, ed. oleh Yayat Sri Hayati 

(Jakarta: Erlangga, 2010) 

Ibnu Sina Chandranegara, “Bentuk-Bentuk Perampingan dan Harmonisasi 

Regulasi,” Jurnal Hukum Ius Quia Iustum 26, no. 3 (2019): 

435–57, https://doi.org/10.20885/iustum.vol26.iss3.art1. 

I Dewa Gede Atmadja dan I Nyoman Putu Budiartha, “Teori-Teori 

Hukum,” 2018, 233. 

I Putu Eka Cakra dan Aditya Yuli Sulistyawan, “Kompabilitas Penerapan 

Konsep Omnibus Law Dalam Sistem Hukum Indonesia,” 

Jurnal Crepido 2, no. 2 (2020): 59–69, 

https://doi.org/10.14710/crepido.2.2.59-69. 

Jimly Asshiddiqie, “Gagasan Negara Hukum Indonesia,” Pn-gunungsitoli, 

2017, 8–15. 

-----------------------, “Ideologi, Pancasila, dan Konstitusi,” 2003, 2–6. 

Kornelius Benuf, “Paradigma Positivism , Stufenbau Theory , dan Theory 

Hukum Murni Paradigma Positivism , Stufenbau Theory , dan 



118 
 

 

Theory Hukum Murni Kornelius Benuf Magister Ilmu Hukum 

Universitas Diponegoro Jawaban : 1 . Paradigma Positivism,” 

no. October (2020), 

https://www.researchgate.net/profile/Kornelius_Benuf2/publica

tion/344519287_Paradigma_Positivism_Stufenbau_Theory_da

n_Theory_Hukum_Murni/links/5f7de394a6fdccfd7b4f5764/Pa

radigma-Positivism-Stufenbau-Theory-dan-Theory-Hukum-

Murni.pdf. 

Made Hendra Wijaya, “Karakteristik Konsep Negara Hukum Pancasila,” 

Jurnal Advokasi 5, no. 2 (2015): 199–214. 

Made Nurmawati dan I Gede Wija Atmaja, “Jenis, Fungsi Dan Materi 

Muatan Peraturan Perundang-Undangan,” Fakultas Hukum 

Universitas Udayana, 2017, 1–61. 

Maria Farida et al., “Laporan Kompendium Bidang Hukum Perundang-

undangan,” 2008, 1–69. 

Marini Tri Handayani, “Kajian Hambatan Jalur Regulasi Perizinan dan 

Birokrasi Di Indonesia,” no. October (2019). 

Mohammad Muslih, “Negara Hukum Indonesia dalam Perspektif Teori 

Hukum Gustav Radbruch (Tiga Nilai Dasar Hukum),” 

Legalitas 4, no. 1 (2013): 130–52. 

Muhammad Fakhruddin Zuhri, “Omnibus Law : Inovasi dalam Bertradisi 

Hukum (Sisi Lain Undang-Undang Cipta Kerja)” 02 (2021): 1–

10. 



119 
 

 

Muhtadi Muhtadi, “Penerapan Teori Hans Kelsen Dalam Tertib Hukum 

Indonesia,” FIAT JUSTISIA:Jurnal Ilmu Hukum 5, no. 3 

(2014), https://doi.org/10.25041/fiatjustisia.v5no3.75. 

Nurfaqih Irfani, “Asas Lex Superior, Lex Specialis, dan Lex Posterior: 

Pemaknaan, Problematika, dan Penggunaannya dalam 

Penalaran dan Argumentasi Hukum,” Legislasi Indonesia 16, 

No. 3 (2020): 311. 

Osgar Sahim Matompo dan Wafda Vivid Izziyana, “Konsep Omnibus Law 

Dan Permasalahan RUU Cipta Kerja,” Rechstaat Nieuw 

(Aturan Hukum Baru) 5, no. 1 (2020): 22–29, 

file:///C:/Users/ASUS/Downloads/(1) KONSEP OMNIBUS 

LAW DAN PERMASALAHAN RUU CIPTA KERJA.pdf. 

Rahayu Prasetianingsih, “Menakar Kekuasaan Presiden Dalam 

Pembentukan Peraturan Perundang- undangan Menurut 

Undang-Undang Dasar 1945,” Jurnal Rechtsvinding 4 (2017): 

263–80, 

https://www.researchgate.net/publication/322236900_Menakar

_Kekuasaan_Presiden_dalam_Pembentukan_Peraturan_Perund

ang-undangan_Menurut_Undang-Undang_Dasar_1945. 

Retno Saraswati, “Perkembangan Pengaturan Sumber Hukum Dan Tata 

Urutan Peraturan Perundang-Undangan Di Indonesia,” Media 

Hukum IX, no. 2 (2009): 48–59. 

Rizkan Zulyadi Amri, “Norma Hukum Dalam Negara,” 2018. 



120 
 

 

Sony Maulana Sikumbang, Fitriani Ahlan Sjarif, dan M. Yahdi 

Salampessy, “Dasar-Dasar Ilmu Pengetahuan Perundang-

Undangan,” 2013, 1–50. 

Titik Triwulan Tutik, “UU Cipta Kerja, Perspektif Hak Asasi Manusia,” 

Seminar Nasional Hukum dan Hak Asasi Manusia Fakultas 

Syariah Institut Agama Islam Negeri Pekalongan Surabaya, 

no. November (2020). 

Wahyu Nugroho, “Rekonstruksi Teori Hukum Pembangunan Kedalam 

Pembentukan Perundang-Undangan Lingkungan Hidup,” 

2017, 369–82. 

Wicipto Setiadi, “Simplifikasi regulasi dengan menggunakan metode 

pendekatan,” Jurnal Rechts Vinding: Media Pembinaan Hukum 

Nasional 9 (2020): 39–52. 

Yhannu Setyawan, “Rancangan Undang-Undang Omnibus Law Cipta 

Kerja Dalam Perspektif Undang-Undang Nomor 12 Tahun 

2011 Tentang Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan,” 

Jurnal Hukum dan Keadilan 7, no. 2 (2020): 1–9, 

https://ejurnal.stih-

painan.ac.id/index.php/jihk/article/view/56/30. 

Yulia Ramli, “Peningkatan Peran PTSP dalam Kebijakan RPJMN 2019-

2024,” Direktorat Jenderal Bina Administrasi Kewilayahan 

Kementerian Dalam Negeri, 2019. 



121 
 

 

Yulia Wiliawati, “Sejarah Perkembangan Tata Urutan Peraturan 

Perundang-undangan Yang Berlaku Di Indonesia,” Journal of 

Chemical Information and Modeling 53, no. 9 (2013): 1689–

99. 

Zulyadi Amri, “Norma Hukum Dalam Negara.” 

 

2. Internet 

Pengertian Negara Hukum Menurut Para Ahli, 

https://www.kumpulanpengertian.com/2018/11/pengertian-

negara-hukum-menurut-

para.html#:~:text=A.Hamid%20S.%20Attamimi%20dengan,be

ntuknya%20dilakukan%20dibawah%20kekuasaan%20hukum, 

tanpa pengarang dan tanpa tahun, diakses pada tanggal 31 Mei 

2021 pukul 19.29 WIB. 

Anisa Indraini, 8 Materi Omnibus Law yang Menuai Kritik Publik, 

https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-5202523/8-

materi-omnibus-law-yang-menuai-kritik-publik?single=1, 

diakses pada tanggal 9 Juni 2021 pukul 22.00 WIB. 

Apdila Nispa, Menilik Pasal 27 Ayat (3) PERPPU Nomor 1 Tahun 2020 

Yang Disahkan Menjadi Undang-Undang, 

https://www.bengkulunews.co.id/menilik-pasal-27-ayat-3-

perppu-no-1-tahun-2020-yang-disahkan-menjadi-undang-

undang, diakses pada tanggal 31 Mei 2021 pukul 19.30 WIB. 

https://www.kumpulanpengertian.com/2018/11/pengertian-negara-hukum-menurut-para.html#:~:text=A.Hamid%20S.%20Attamimi%20dengan,bentuknya%20dilakukan%20dibawah%20kekuasaan%20hukum
https://www.kumpulanpengertian.com/2018/11/pengertian-negara-hukum-menurut-para.html#:~:text=A.Hamid%20S.%20Attamimi%20dengan,bentuknya%20dilakukan%20dibawah%20kekuasaan%20hukum
https://www.kumpulanpengertian.com/2018/11/pengertian-negara-hukum-menurut-para.html#:~:text=A.Hamid%20S.%20Attamimi%20dengan,bentuknya%20dilakukan%20dibawah%20kekuasaan%20hukum
https://www.kumpulanpengertian.com/2018/11/pengertian-negara-hukum-menurut-para.html#:~:text=A.Hamid%20S.%20Attamimi%20dengan,bentuknya%20dilakukan%20dibawah%20kekuasaan%20hukum
https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-5202523/8-materi-omnibus-law-yang-menuai-kritik-publik?single=1
https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-5202523/8-materi-omnibus-law-yang-menuai-kritik-publik?single=1
https://www.bengkulunews.co.id/menilik-pasal-27-ayat-3-perppu-no-1-tahun-2020-yang-disahkan-menjadi-undang-undang
https://www.bengkulunews.co.id/menilik-pasal-27-ayat-3-perppu-no-1-tahun-2020-yang-disahkan-menjadi-undang-undang
https://www.bengkulunews.co.id/menilik-pasal-27-ayat-3-perppu-no-1-tahun-2020-yang-disahkan-menjadi-undang-undang


122 
 

 

BAROINDO, 79 Undang-Undang Terimbas Omnibus Law Cipta Kerja, 

http://baroindo.id/2020/02/27/79-undang-undang-terimbas-

omnibus-law-cipta-kerja/ diakses pada tanggal 4 Agustus 2021 

pukul 10.30 WIB. 

CNN Indonesia, Jokowi Resmikan Satgas Percepatan Sosialisasi UU 

Ciptaker, 

https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20210531162527-

532-648834/jokowi-resmikan-satgas-percepatan-sosialisasi-uu-

ciptaker, diakses pada tanggal 2 Juni 2021 pukul 19.30 WIB. 

Dewan Nasional Kawasan Ekonomi Khusus Republik Indonesia, Online 

Single Submission, https://kek.go.id/online-single-submission 

diakses pada tanggal 3 Juli 2021 pukul 13.00 WIB. 

Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia, UU Ciptaker Hadir Untuk 

Indonesia Lebih Maju, 

https://www.dpr.go.id/berita/detail/id/30590/t/UU+Ciptaker+H

adir+Untuk+Indonesia+lebih+Maju#:~:text=Selanjutnya%20da

ft%20final%20UU%20Ciptaker,11%20tahun%202020%2C%2

2%20paparnya, diakses pada tanggal 7 Juni 2021 pukul 21.20 

WIB. 

--------------------, Program Legislasi Nasional, 

https://www.dpr.go.id/uu/detail/id/442, diakses pada tanggal 5 

Juni 2021 pukul 22.42 WIB. 

http://baroindo.id/2020/02/27/79-undang-undang-terimbas-omnibus-law-cipta-kerja/
http://baroindo.id/2020/02/27/79-undang-undang-terimbas-omnibus-law-cipta-kerja/
https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20210531162527-532-648834/jokowi-resmikan-satgas-percepatan-sosialisasi-uu-ciptaker
https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20210531162527-532-648834/jokowi-resmikan-satgas-percepatan-sosialisasi-uu-ciptaker
https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20210531162527-532-648834/jokowi-resmikan-satgas-percepatan-sosialisasi-uu-ciptaker
https://kek.go.id/online-single-submission
https://www.dpr.go.id/berita/detail/id/30590/t/UU+Ciptaker+Hadir+Untuk+Indonesia+lebih+Maju#:~:text=Selanjutnya%20daft%20final%20UU%20Ciptaker,11%20tahun%202020%2C%22%20paparnya
https://www.dpr.go.id/berita/detail/id/30590/t/UU+Ciptaker+Hadir+Untuk+Indonesia+lebih+Maju#:~:text=Selanjutnya%20daft%20final%20UU%20Ciptaker,11%20tahun%202020%2C%22%20paparnya
https://www.dpr.go.id/berita/detail/id/30590/t/UU+Ciptaker+Hadir+Untuk+Indonesia+lebih+Maju#:~:text=Selanjutnya%20daft%20final%20UU%20Ciptaker,11%20tahun%202020%2C%22%20paparnya
https://www.dpr.go.id/berita/detail/id/30590/t/UU+Ciptaker+Hadir+Untuk+Indonesia+lebih+Maju#:~:text=Selanjutnya%20daft%20final%20UU%20Ciptaker,11%20tahun%202020%2C%22%20paparnya
https://www.dpr.go.id/uu/detail/id/442


123 
 

 

Duhaime Legal Dictionary, “Omnibus Bill Definition”, 

http://www.duhaime.org/LegalDictionary/O/OmnibusBill.aspx, 

diakses pada tanggal 28 Februari 2021 pukul 13.05 WIB. 

Fernandho Pasaribu, Beda Cara Pembuatan Omnibus Law di Indonesia 

dan Negara Lain, https://www.tagar.id/beda-cara-pembuatan-

omnibus-law-di-indonesia-dan-negara-lain, diakses pada 

tanggal 5 Juni 2021 pukul 22.18 WIB. 

Hukum Online, Menelusuri Asal-Usul Konsep Omnibus Law, 

https://www.hukumonline.com/berita/baca/lt5e2c1e4de971a/m

enelusuri-asal-usul-konsep-omnibus-law?page=3  diakses pada 

tanggal 17 Oktober 2020 pukul 20.00 WIB. 

Humas Sekretariat Kabinet Republik Indonesia, Daftar Tautan 49 Aturan 

Pelaksana UU Cipta Kerja, https://setkab.go.id/daftar-tautan-

49-aturan-pelaksana-uu-cipta-kerja/, diakses pada tanggal 2 

Juni 2021 pukul 22.00 WIB. 

IndonesiaBaik, Penyederhanaan Perizinan Berusaha yang Efisien, 

http://indonesiabaik.id/infografis/penyederhanaan-perizinan-

berusaha-yang-efisien diakses pada tanggal 2 Juli 2021 pukul 

20.00 WIB. 

Kementerian Investasi/BKPM, OSS, https://oss.go.id/, diakses pada 

tanggal 2 Juli 2021 pukul 19.45 WIB. 

Kontan, Ingat! Norma Standar Prosedur dan Kriteria (NSPK) akan 

berlaku tahun ini, https://nasional.kontan.co.id/news/ingat-

http://www.duhaime.org/LegalDictionary/O/OmnibusBill.aspx
https://www.tagar.id/beda-cara-pembuatan-omnibus-law-di-indonesia-dan-negara-lain
https://www.tagar.id/beda-cara-pembuatan-omnibus-law-di-indonesia-dan-negara-lain
https://www.hukumonline.com/berita/baca/lt5e2c1e4de971a/menelusuri-asal-usul-konsep-omnibus-law?page=3
https://www.hukumonline.com/berita/baca/lt5e2c1e4de971a/menelusuri-asal-usul-konsep-omnibus-law?page=3
https://setkab.go.id/daftar-tautan-49-aturan-pelaksana-uu-cipta-kerja/
https://setkab.go.id/daftar-tautan-49-aturan-pelaksana-uu-cipta-kerja/
http://indonesiabaik.id/infografis/penyederhanaan-perizinan-berusaha-yang-efisien
http://indonesiabaik.id/infografis/penyederhanaan-perizinan-berusaha-yang-efisien
https://oss.go.id/
https://nasional.kontan.co.id/news/ingat-nomor-standar-prosedur-dan-kriteria-nspk-akan-berlaku-tahun-ini?page=2


124 
 

 

nomor-standar-prosedur-dan-kriteria-nspk-akan-berlaku-tahun-

ini?page=2 diakses pada tanggal 3 Juli 2021 pukul 08.00 WIB. 

Mahatma Chryshna,  Menelusuri Istilah “Omnibus Law” dan 

Penerapannya Di Beberapa Negara, 

https://kompaspedia.kompas.id/baca/paparan-topik/menelusuri-

istilah-omnibus-law-dan-penerapannya-di-beberapa-

negara#:~:text=Amerika%20Serikat,terkait%20wilayah%20Pas

ca%2DPerang%20Meksiko. Diakses pada tanggal 11 

November 2020 pukul 09.00 WIB. 

Slamet JP, Mengenal Omnibus Law, 

https://kompaspedia.kompas.id/baca/infografik/poster/mengena

l-omnibus-law diakses pada tanggal 12 November  2020 pukul 

14.00 WIB. 

Tri Jata Ayu Pramesti, Fungsi Turan Peralihan dan Aturan Tambahan, 

https://www.hukumonline.com/klinik/detail/ulasan/lt54ac8a8c7

c96e/fungsi-aturan-peralihan-dan-aturan-tambahan/, diakses 

pada tanggal 2 Juni 2021 pukul 23.10 WIB. 

Yantina Debora,  Arti dan Sejarah Omnibus Law Atau UU Sapu Jagat, 

https://tirto.id/arti-dan-sejarah-omnibus-law-atau-uu-sapu-

jagat-f5Du diakses pada tanggal 17 Oktober 2020 pukul 20.00 

WIB. 

https://nasional.kontan.co.id/news/ingat-nomor-standar-prosedur-dan-kriteria-nspk-akan-berlaku-tahun-ini?page=2
https://nasional.kontan.co.id/news/ingat-nomor-standar-prosedur-dan-kriteria-nspk-akan-berlaku-tahun-ini?page=2
https://kompaspedia.kompas.id/baca/paparan-topik/menelusuri-istilah-omnibus-law-dan-penerapannya-di-beberapa-negara#:~:text=Amerika%20Serikat,terkait%20wilayah%20Pasca%2DPerang%20Meksiko
https://kompaspedia.kompas.id/baca/paparan-topik/menelusuri-istilah-omnibus-law-dan-penerapannya-di-beberapa-negara#:~:text=Amerika%20Serikat,terkait%20wilayah%20Pasca%2DPerang%20Meksiko
https://kompaspedia.kompas.id/baca/paparan-topik/menelusuri-istilah-omnibus-law-dan-penerapannya-di-beberapa-negara#:~:text=Amerika%20Serikat,terkait%20wilayah%20Pasca%2DPerang%20Meksiko
https://kompaspedia.kompas.id/baca/paparan-topik/menelusuri-istilah-omnibus-law-dan-penerapannya-di-beberapa-negara#:~:text=Amerika%20Serikat,terkait%20wilayah%20Pasca%2DPerang%20Meksiko
https://kompaspedia.kompas.id/baca/infografik/poster/mengenal-omnibus-law
https://kompaspedia.kompas.id/baca/infografik/poster/mengenal-omnibus-law
https://www.hukumonline.com/klinik/detail/ulasan/lt54ac8a8c7c96e/fungsi-aturan-peralihan-dan-aturan-tambahan/
https://www.hukumonline.com/klinik/detail/ulasan/lt54ac8a8c7c96e/fungsi-aturan-peralihan-dan-aturan-tambahan/
https://tirto.id/arti-dan-sejarah-omnibus-law-atau-uu-sapu-jagat-f5Du
https://tirto.id/arti-dan-sejarah-omnibus-law-atau-uu-sapu-jagat-f5Du

	LEMBAR PERNYATAAN
	A. Latar Belakang Penelitian
	B. Identifikasi Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Kegunaan Penelitian
	1. Kegunaan Teoritis
	2. Kegunaan Praktis

	E. Kerangka Pemikiran
	F. Metode Penelitian
	1. Spesifikasi Penelitian
	2. Metode Pendekatan
	3. Tahap Penelitian
	4. Teknik Pengumpul Data
	5. Alat Pengumpul Data
	6. Analisis Data
	7. Lokasi Penelitian

